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Abstract Increasing educational qualifications is necessary for good knowledge, being able to convey and 
having an attitude of exemplary students, students of skills acquired holistically can be useful in the world of 
education. The role of the teacher is to make the most of learning materials and media. Learning media is used 
to make students interested in participating in learning and it is hoped that learning can be carried out 
effectively. The research aims to find out how effective cartoon media is on student learning outcomes in class 
II thematic learning at SD Mabadiul Ulum Surabaya using the One Group Pretset- Posttest method. In this 
study the aim was to find out student learning outcomes after applying cartoon media. This research was carried 
out on May 15, 2023. Data collection techniques used tests in the form of pretest and posttest. The results of 
this study indicate that there are differences in student learning outcomes before and after the application of 
cartoon media with an average increase of 78,667 which can be said that cartoon media is effective for use in 
class II thematic learning at SD Mabadiul Ulum Surabaya. Because the value is more than 0.76%. 
 
Keywords: : Effectiveness, Cartoon Media, Learning Outcomes 
 
Abstrak Peningkatan kualifikasi Pendidikan diperlukan untuk pengetahuan yang baik, mampu menyampaikan 
dan memiliki sikap keteladenan siswa, siswa keterampilan yang diperoleh secara holistik dapat bermanfaat 
dalam dunia Pendidikan. Peran guru untuk memanfaatkan materi dan media pembelajaran secara maksimal. 
Media pembelajaran digunakan untuk membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan 
diharapkan pembelajaran dapatterlaksana secara efektiv. Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa 
efektif media kartun terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas II SD Mabadiul Ulum 
Surabaya dengan menggunakan metode One Group Pretset-Posttest. Pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkanya media kartun, Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Mei 
2023. Teknik pengumpulan data menggunakan Tes berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa ada perbedaan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan setelah diterapkanya media kartun dengan 
peningkatan rata-rata 78.667 yang bisa dikatakan bahwa Media Kartun efektif untuk digunakan dipembelajaran 
tematik kelas II SD Mabadiul Ulum Surabaya. Karna nilai nya lebih dari 0,76%. 
 
Kata kunci: Efektivitas, Media Kartun, Hasil Belajar 
 

I. PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai individu atau siswa setelah siswa 

tersebut mengalami atau melakukan suatu proses aktivitas belajar dalam jangka waktu 

tertentu. Hasil belajar merupakan kecakapan aktual yang diperoleh siswa, kecakapan potensi 

yaitu kemempuan dasar yang berupa diposisi yang dimiliki individu untuk mencapai 

prestasi. hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar 

(Chasanah, 2021). Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mufidah dkk, (2022) 

terkait pembelajaran di sekolah, juga memiliki beberapa permasalahan, Pertama pada proses 

pembelajaran masih bersifat teacher centered. Hal ini sudah menjadi zona nyaman dan 

menjadi cara paling mudah bagi guru dalam menyampaikan materi, namun menjadi kurang 



Volume 4, Nomor 2, Juni 2024 
Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya 

ISSN:  2746-7708 (Cetak) 
ISSN:  2827-9689  (Online) 

 

474 

efisien bagi siswa dalam mencerna informasi yang disampaikan. Kedua, penggunaan media 

belajar yang masih terbatas. 

Chasanah, (2021). keberhasilan dalam pembelajaran dikarenakan oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor guru, media, siswa dan lingkungan. Peranan media dalam pembelajaran 

sangat penting karena dapat mempermudah pemahaman siswa dan memperjelas materi yang 

disampaikan sehingga dapat memperlancar proses belajar dan meningkatkan hasil belajar. 

Salah satu media inovatif yang dapat diterapkan di kelas II SekolahDasar Mabadiul 

Ulum Surabaya yaitu dengan menggunakan media kartun.Untuk mata pelajaran tematik 

kelas II tema 5 subtema 4. Media kartun adalah media berbentuk Audio visual berupa vidio 

menarik. Video yang ditampilkan adalah cerita untuk membantu siswa lebih mudah 

memahami materi. Media ini dapat meningkatkan semangat dan perhatian siswa 

untukbelajar, dan membujuk siswa yang mengantuk untuk memperhatikan pelajaran. 

Sehingga media kartun disini sangat penting untuk mendapatkanhasil belajar yang baik 

dan membuat siswa antusias dengan materi mengenai pembelajaran tematik yang diberikan 

oleh guru. Ada berbagai pemanfaatan media kartun yang saat ini sedang marak 

dikembangkan sebagai media yang mampu membuat siswa tertarik untuk belajar. Media 

pembelajaran tersebut berupa video kartun. 

Media kartun akan sangat membantu anak dalam fokus pada materi dan membuat 

suasana belajar menjadi menyenangkan. Sebagaimana ditegaskan oleh Arief S. Sadiman, 

(2012) mengemukakan bahwa kemampuan kartun besar sekali untuk menarik perhatian. 

Berdasarkanbeberapa teori yang telah dikemukakan beberapa ahli di atas, 

penelitiberpendapat bahwa penggunaaan media kartun akan dapat lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas II Sekolah Dasar Mabadiul 

Ulum. 

Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi metode pembelajaran yang lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran tematik di kelas II 

memerlukan pendekatan yang menarik dan relevan agar siswa dapat memahami berbagai 

konsep yang diintegrasikan dalam satu tema. Media kartun sebagai alat bantu visual dan 

audio berpotensi membuat pembelajaran lebih menarik, mudah dipahami, dan 

menyenangkan bagi siswa. Mengetahui efektivitas media kartun dapat membantu guru 

dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih baik dan efektif. 

Anak-anak pada usia sekolah dasar cenderung memiliki perhatian yang singkat dan 

lebih tertarik pada media yang visual dan interaktif. Penggunaan kartun dalam pembelajaran 
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dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya dapat berdampak 

positif pada hasil belajar mereka. Penelitian ini penting untuk membuktikan secara empiris 

sejauh mana media kartun dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, dan apakah hal 

tersebut berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. 

Era digital dan informasi ini, inovasi dalam media pembelajaran menjadi sangat 

krusial. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap inovasi dalam dunia pendidikan 

dengan menawarkan pendekatan baru dalam penggunaan media pembelajaran. Hasil 

penelitian ini bisa menjadi dasar untuk pengembangan media pembelajaran yang lebih 

kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. 

Berdasarkan persoalan diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

Bagaimana Efektivitas Media Kartun Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik? 

Penelitian yang dilakukan dengan ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam mengenai efektifitas media kartun terhadap hasil belajar Tematikkelas II di 

Sekolah Dasar Mabadiul Ulum Surabaya 

 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif Sugiono (2018) 

mengemukakan bahwa simple random sampling yakni teknik untuk pengambilan anggota 

sampel dari suatu populasi dilakukan acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan Teknik Tes, dimana 

lembar pretest posttest ini diberikan kepada siswa soal pretest diberikan sebelum diberi 

traetmeant dan soal posttest diberikan setelah treatmeant. Dan pengolahan nilai tes dihitung 

menggunakan N-Gain. Sumber data pada penelitian menggunakan observasi dan 

dokumentasi yang terkait pelaksanaan efektivitas media kartun melalui kegiatan 

pembiasaan. Teknik yang digunakan untuk mengetahui keefektivitasan media 

menggunakan Uji N-gain . uji N-Gain adalah uji yang digunakan untuk menghitung 

efektivitas atau tidaknya media yang digunakan.       

Teknik Pengumpulan Data: 

1. Tes: Data dikumpulkan melalui tes, yang terdiri dari dua bagian: pretest dan posttest. 

Pretest diberikan kepada siswa sebelum mereka menerima perlakuan (treatment) 

menggunakan media kartun, sementara posttest diberikan setelah perlakuan untuk 

menilai peningkatan hasil belajar. 
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2. Observasi dan Dokumentasi: Selain tes, data juga dikumpulkan melalui observasi dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media kartun, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses dan hasil pembelajaran. 

Pengolahan Data: 

Uji N-Gain: Data hasil tes diolah menggunakan Uji N-Gain. N-Gain (Normalized 

Gain) adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengukur efektivitas dari perlakuan 

(treatment) yang diberikan. Uji ini menghitung peningkatan yang dicapai oleh siswa dari 

pretest ke posttest, dengan memperhitungkan skor maksimal yang mungkin dicapai. Hasil 

dari N-Gain akan menunjukkan apakah penggunaan media kartun efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar siswa kelas II sebelum diterapkanya media kartun  

Rancangan pembelajaran dalam penelitian dilakukan sesuai dengan tahap kegiatan 

mengajar yang meliputi tahap kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan ahir. Penekanan 

pembelajaran di arahkan pada keaktifan siswa dalam memahami materi pembelajaran untuk 

memecahkan permasalahan yang harus dipecahkan Adapun factor yang mempengaruhi hasil 

belajar yakni motivasi, hubungan siswa-guru, dan keterampilan komunikasi. 

Hasil yang dapat diketahui bahwa pada prosentase nilai pretestt siswa yang 

memenuhi nilai ketuntasan minimal >75 sebesar 23% dan nilai yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan <75 sebanyak 76%. Adapun Langkah yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah menggunakan media kartun pada kelas II SD Mabadiul Ulum 

yaitu dengan memberikan soal pretset.  

Nafiah, 2020 untuk mencapai hasil pembelajaran secara optimal, pembelajaran 

dengan pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah perlu dirancang dengan baik mulai dari 

penyiapan masalah yang sesuai dengan kurikulum yang akan dikembangkan di kelas, 

memunculkan masalah dari siswa, peralatan yang mungkin diperlukan, dan penilaian yang 

digunakan. Pengajar yang menerapkan pendekatan ini harus mengembangkan diri melalui 

pengalaman mengelola di kelasnya, melalui pendidikan pelatihan atau pendidikan formal 

yang berkelanjutan. 

Hasil belajar siswa kelas II setelah diterapkanya media kartun di SD 

Mabadiul Ulum 
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Hasil yang dapat diketahui bahwa pada nilai post test siswa yang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (>75) sebesar 80 % dan nilai yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (<75) sebesar 12% Adapun langkah yang dilakukan peneliti untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah menggunakan media kartun pada kelas II SD Mabadiul Ulum yaitu 

dengan memberikan post test 

Setelah menerapkan media kartun pada pelajaran tematik dapat meningkatkan hasil 

ketuntasan belajar siswa media kartun bukan hanya sebagai sarana penyampaian informasi 

materi saja, tetapi dilengkapi dengan video khusus untuk pembelajaran berlangsung yang 

disesuaikan dengan Kehidupan sehari-hari. Dari peningkatan hasil akademik untuk siswa 

kelas II dapat dilihat bahwa media Pembelajaran yang spesifik dan menarik dapat membantu 

siswa memahami materi yang dipelajari. 

Nafiah,2020 Hasil belajar adalah berubahnya suatu tindakan yang dilakukan oleh 

siswa (Purwanto, 2011). Hasil belajar adalah sesuatu yang diterima siswa pada sakhir kegiatan 

belajar (Susanto, 2018). Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah 

mendapatkan pengalaman belajar (Ibrahim, 2009). Hasil belajar adalah proses berubahnya 

tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang sehingga perubahannya terlihat dari 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar akan meningkat jika kegiatan 

pembelajaran dilakukan berulang. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu hasil 

belajar sebagaimana yang dinyatakan oleh (Sudjana 2011), yakni faktor dari luar dan faktor 

dari dalam siswa.  

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Mabadiul Ulum menunjukkan bahwa 

penggunaan media kartun dalam pembelajaran tematik kelas II memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Berikut adalah penjelasan mengenai temuan-temuan tersebut: 

Peningkatan Hasil Belajar 

1. Post-Test: Setelah penerapan media kartun, hasil belajar siswa diukur menggunakan 

post-test. Hasilnya menunjukkan bahwa 80% siswa mencapai atau melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu >75. Ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas siswa berhasil memahami materi yang diajarkan dengan baik setelah 

menggunakan media kartun. 

2. Ketercapaian KKM: Sebanyak 12% siswa tidak memenuhi KKM, yaitu mendapatkan 

nilai di bawah 75. Meskipun ada siswa yang belum mencapai standar ini, persentase 

siswa yang mencapai ketuntasan cukup tinggi, menunjukkan bahwa media kartun efektif 

dalam membantu sebagian besar siswa memahami materi pelajaran. 
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Peran Media Kartun dalam Pembelajaran 

1. Lebih dari Sekedar Penyampaian Informasi: Media kartun bukan hanya digunakan 

sebagai alat untuk menyampaikan materi, tetapi juga dilengkapi dengan video 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ini membantu membuat 

pembelajaran lebih kontekstual dan mudah dipahami. 

2. Pengalaman Belajar yang Menarik: Media pembelajaran yang spesifik dan menarik, 

seperti kartun, dapat membantu siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi 

yang dipelajari. Penggunaan kartun yang terintegrasi dengan video pendidikan membuat 

proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. 

Definisi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar: 

1. Definisi Hasil Belajar: Hasil belajar adalah perubahan dalam tindakan, pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Definisi ini 

didukung oleh berbagai sumber yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah sesuatu 

yang diperoleh siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar (Purwanto, 2011; 

Susanto, 2018; Ibrahim, 2009). 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi: Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti 

motivasi, minat, dan kemampuan siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup 

lingkungan belajar, metode pengajaran, dan media yang digunakan, seperti media kartun 

dalam penelitian ini (Sudjana, 2011). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media kartun adalah alat yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II di SD Mabadiul Ulum. Dengan penggunaan yang 

tepat, media ini tidak hanya meningkatkan ketuntasan belajar siswa, tetapi juga membuat 

proses belajar lebih menarik dan relevan bagi siswa. Video dan konten yang disesuaikan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa memperkuat pemahaman mereka terhadap materi, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Efektivitas Media Kartun Terhadap Hasil belajar siswa pada Pembelajaran Tematik 

Siswa Kelas II SD Mabadiul Ulum 

Penerapan media kartun dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran tematik kelas II ditunjukkan uji N-Gain yaitu digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya berbedaan yang signifikansi (meyakinkan) dari dua buah mean. Hasil yang 

dapat diketahui bahwa pada nilai post test siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(>75) dan nilai yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (<75). Nilai rata-rata N-
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Gain score sebesar 78,6% bisa disimpulkan bahwa presentase penerapan media kartun sangat 

efektif karna nilai rata-rata N-Gain .>75 dan untuk nilai N-Gain 0,7 berada dalam kategori 

N-Gain score Tinggi, Artinya ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran kartun terhadap hasil belajar siswa kelas II.  

Penerapan media kartun dalam pembelajaran tematik kelas II diukur menggunakan 

uji N-Gain untuk menilai efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Uji N-Gain 

digunakan untuk melihat seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest. Nilai N-Gain memberikan gambaran mengenai 

perbedaan signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

media kartun. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa media kartun mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, terutama dalam mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. 

Hasil dari uji N-Gain memperlihatkan bahwa rata-rata skor N-Gain siswa berada 

pada angka 78,6%, yang menandakan efektivitas penerapan media kartun dalam 

pembelajaran. Dengan nilai rata-rata N-Gain yang lebih dari 75, ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka 

setelah menggunakan media kartun. Nilai N-Gain yang tinggi ini menunjukkan bahwa media 

kartun tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi, tetapi juga memungkinkan 

mereka untuk lebih mudah mencapai standar ketuntasan yang ditentukan. 

Selain itu, N-Gain score sebesar 0,7 masuk dalam kategori tinggi, yang berarti 

bahwa peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media kartun 

sangat signifikan. Perbedaan ini menegaskan bahwa media kartun merupakan alat yang 

efektif dalam proses pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran tematik yang 

mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema. Penerapan media kartun 

membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa kelas II, yang masih berada 

dalam tahap perkembangan kognitif yang membutuhkan stimulasi visual dan interaktif. 

Secara keseluruhan, penerapan media kartun dalam pembelajaran tematik kelas II 

di SD Mabadiul Ulum terbukti sangat efektif berdasarkan hasil uji N-Gain. Media ini mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan interaktif, serta membantu siswa dalam mencapai KKM dengan 

lebih mudah. Efektivitas ini membuktikan bahwa media kartun dapat menjadi salah satu 

solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar, khususnya dalam 

pembelajaran tematik yang memerlukan pendekatan yang menarik dan relevan bagi siswa. 

Berdasarkan hasil analisis uji diatas dapat diketahui bahwa penerapan media kartun 
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berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar kelas II SD Mabadiul Ulum. Hal ini didukung 

oleh teori yang dikemukakan oleh (Maemonah, 2021), mengatakan dengan menggunakan 

media kegiatan belajar mengajar lebih mudah dalam memahami konsep yang dipelajari 

karena pembelajarannya meliputi aktivitas fisik dan mental dengan aktivitas melihat, 

menyentuh, dan memanipulasi alat peraga. Penggunaan media pembelajaran lebih banyak 

keragaman akan membangkitkan memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa 

berdasarkan teknologi modern. Di Untuk mencapai tujuan tersebut, guru Pilih media 

pembelajaran yang tepat membawa bahan Berpendidikan. Media yang dapat digunakan 

media pembelajaran audiovisual Dalam bentuk dikte kartun. menangani Hartini, 2017. 

 

4.  SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dapat disimpulkan Hasil belajar siswa 

sebelum penerapan media kartun adalah hasil pretest yang terdiri dari 10 soal dan diisi oleh 

17 siswa. Data tersebut memiliki nilai tertinggi 100, nilai minimum 40, nilai rata-rata 53,2. 

Hasil yang dapat diketahui bahwa presentase nilai pretest siswa yang memenuhi ketuntasan 

minimal 76% dan nilai yang tidak memenuhi ketuntasan minimal sebanyak 12%. 

Hasil belajar siswa setelah penerapan media kartun adalah melihat hasil postest yang 

terdiri dari 10 soal diisi oleh 17 siswa. Data tersebut memiliki nilai tertinggi 100, nilai 

minimum 50, nilai rata-rata 88,8. Hasil yang dapat diketahui bahwa pada nilai posttest siswa 

yang memenuhi kriteria .>75 sebesar 80% dan nilai yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal <75 yaitu sebanyak 12%. 

Efektivitas media kartun pada pembelajaran tematik kelas II SD Mabadiul Ulum 

dinilai efektif, sesuai dengan uji N-Gain Hasil yang dapat diketahui. Nilai rata-rata N-Gain 

score sebesar 78% bisa disimpulkan bahwa presentase penerapan media kartun sangat efektif 

karna nilai rata-rata N-Gain .>75 dan untuk nilai N-Gain 0,7 berada dalam kategori N-Gain 

score Tinggi, Artinya ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran kartun terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Mabadiul Ulum.  
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